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Tujuan dari penelitian ini guna mengetahui faktor-faktor yang 

mempengaruhi tax avoidance, sebagai akibat banyaknya praktik 

penghindaran pajak. Faktor-faktor yang mempengaruhi tax avoidance 

adalah debt equity ratio, return on asset, dan return on equity. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian kuantitaif, dengan populasinya 

adalah perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI tahun 2020-2022. 

Total sampel nya sebanyak 28 perusahaan melalui metode purposive 

sampling. Teknik analisis data yang digunakan yakni regresi linier 

berganda dengan program E-views versi 12. Hasil pada penelitian 

menunjukkan bahwa hanya variabel debt equity ratio yang berpengaruh 

terhadap tax avoidance, sedangkan return on asset dan return on equity 

tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di BEI periode 2020-2022.  

 

This research aims to determine the factors that influence tax avoidance, 
as a result of the many tax avoidance practices. Factors that influence 

tax avoidance are debt equity ratio, return on asset, and return on 

equity. This research uses quantitative research methods, with the 
population being mining companies listed on the BEI in 2020-2022. The 

total sample was 28 companies using the purposive sampling method. 
The data analysis technique used is multiple linear regression with the 

E-views version 12 program. The results of the research show that only 

the debt equity ratio variable has an effect on tax avoidance, while 

return on asset and return on capital used have no effect on tax 

avoidance in mining companies listed on the IDX for the 2020-2022 
period. 
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PENDAHULUAN 

Pajak memegang peran penting dalam kontribusi negara, terutama dalam pembangunan, 

sehingga penting bagi setiap warga negara untuk mematuhi dan memahami aspek-aspek 

perpajakan. Dengan pemahaman yang baik tentang pajak, penerimaan pajak dapat dioptimalkan 

(Suandy, 2019). Proses pemungutan pajak dapat dilakukan oleh pemerintah atau perusahaan itu 

sendiri melalui sistem evaluasi diri, sesuai peraturan perpajakan. Pajak harus dikelola dengan 

baik oleh negara karena merupakan sumber terbesar bagi APBN Indonesia. Setiap tahun, 

pemerintah memperoleh pendapatan dari pajak yang dikalkulasikan dengan sumber pendapatan 

lain untuk membentuk APBN. Kementerian Keuangan juga menetapkan target penerimaan 

pajak tahunan. 

Menurut data yang dimuat oleh Eduardo S. di detikFinance.com pada tahun 2019, 

penerimaan pajak pemerintah tahun 2019 pemerintah menerima pajak sebesar 1,3 triliun rupiah 

pada tahun 2021, melebihi targetnya sebesar 1,2 triliun rupiah. Pada tahun 2022 penerimaan 

pajak sebesar 1,7 triliun rupiah atau melampaui target penerimaan sebesar 1,4 triliun. Pada 

tahun 2023 penerimaan pajak negara sebesar 1,4 triliun dan diprediksi akan melampaui target 

pada akhir tahun yakni sebesar 1,8 triliun. Kementerian Keuangan menyatakan bahwa 

reformasi pajak saat ini masih dalam proses pengembangan. Salah satu isu yang muncul adalah 

banyak perusahaan yang lapor merugi kepada Dirjen Pajak tetapi tetap beroperasi. Pada periode 

2019-2021, sebanyak 9.496 perusahaan melaporkan kerugiannya.  

Perusahaan juga berusaha guna mengurangi biaya pengeluaran yang dapat mengurangi 

penghasilan dari bisnis yang dijalankan sehingga dapat menghasilkan pendapatan yang lebih 

optimal Verrel A (2021). Beban tersebut terdiri dari liablities, termasuk di dalamnya terdapat 

beban pajak, maka dengan menekan berbagai liabilities perusahaan tersebut dapat menerima 

penghasilan yang maksimal. Tax planning merupakan strategi dalam mengurangi beban pajak 

secara legal. Pada sektor pertambangan, penerimaan pajak di tahun 2019 hanya sebesar Rp. 

43,2 triliun dari target pemerintah yaitu sebesar Rp. 51,8 triliun atau menurun 20,6% dari target 

seharusnya, merujuk pada penelitian Lianawati (2019). Indikasi tidak tercapainya target 

penerimaan pajak pada sektor pertambangan pada tahun 2019 salah satunya disebabkan oleh 

tax avoidance. Tax avoidance merupakan hambatan dalam proses pemungutan pajak yang 

menyebabkan tidak tercapainya target penerimaan kas negara. Kerugian yang dicapai negara 

akibat tax avoidance sebesar Rp67,6T. Salah satu cara yang dilakukan perusahaan adalah 

memindahkan laba entitas ke negara lain yang memiliki tarif pajak cenderung lebih rendah 

(Karunia, 2020). 

Faktor yang diduga dapat menyebabkan tax avoidance adalah diduga dipengaruhi debt 

equity ratio. Penggunaan utang dalam perusahaan dapat memperoleh keuntungan pajak 

dikarenakan terdapat biaya bunga dari utang yang dapat mengurangi beban pajak Setiawati 

(2022). Stakeholder theory menekankan bahwa perusahaan harus mempertimbangkan tingkat 

utang dalam menjaga stabilitas perusahaan untuk para stakeholdersnya. Beberapa penelitian 

mengkaji hubungan antara debt eqity ratio dengan tax avoidance. Yulianty (2021), Aryotama 

(2019), Irawan (2020), Stawati (2020), Suripto (2021), dan Ali Jamaludin (2020) penelitian 

tersebut menjelaskan bahwa debt eqity ratio berpengaruh positif terhadap Tax avoidance. 

Artinya, debt eqity ratio memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance, yang berarti 

perusahaan cenderung menggunakan debt eqity ratio untuk menghindari pajak. Pentingnya 

memenuhi kepentingan stakeholders merupakan salah satu indikator stakeholder theory yang 

menginginkan pertumbuhan profitabilitas yang stabil untuk meningkatkan nilai saham mereka. 

Dengan rasio return on assets pemangku kepentingan lain seperti karyawan mungkin 

menginginkan keuntungan yang sehat untuk menjaga stabilitas perusahaan. Menurut Setiawati 

(2022), Mahdiana (2020), Novivani (2019), dan Karib (2022) ROA berpengaruh positif 
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terhadap tindakan tax avoidance. Hal tersebut menunjukkan perusahaan mengimplementasikan 

ROA dengan baik. 

Peneliti akan menyelidiki sejauh mana praktik tax avoidance perusahaan pertambangan 

memengaruhi persepsi pemangku kepentingan terhadap tingkat kepatuhan perusahaan. 

Diperlukan lebih banyak penelitian dan analisis untuk memahami faktor-faktor yang 

memengaruhi hubungan ini secara lebih mendalam. Peneliti tertarik untuk menganalisa lebih 

lanjut karena fenomena tersebut memiliki potensi dampak pada kelangsungan kinerja 

pertambangan. Maka dari itu, penting guna mengungkap berbagai faktor yang memengaruhi 

tax avoidance secara mendalam. Tema yang serupa telah banyak dibahas dalam penelitian 

sebelumnya, terutama dalam konteks tax avoidance yang sebagian besar berfokus pada 

perusahaan manufaktur. Dalam penelitian ini, Peneliti menitikberatkan pada analisis tax 

avoidance oleh perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif deskriptif yang bertujuan untuk menggambarkan 

atau menjelaskan fenomena atau objek penelitian dengan cara yang objektif dan sistematis. 

Paradigma penelitian ini adalah paradigma positivistik yang menekankan penggunaan metode 

ilmiah dengan data empiris untuk mencapai kesimpulan yang dapat diuji secara kuantitatif. 

Penelitian dilakukan guna menguji pengaruh dari variabel debt equity ratio, return on assets, 

dan return on equity terhadap tax avoidance. Objek penelitian yakni perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun periode 2020-2022. Penelitian ini 

menggunakan tiga variabel. Adapun Variabel Independen yang dipakai pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Rumus Debt Equity Ratio : 

𝐷𝐸𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
× 100% 

2. Rumus Return on Assets : 

𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
× 100% 

 

3. Rumus Return on Equity :  

𝐸𝐵𝐼𝑇 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑔𝑢𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛
× 100% 

4. Rumus Tax avoidance (Y) atau ETR : 

 𝐸𝑇𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑝ℎ

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 

dari tahun 2020 - 2022, penentuan sampel yakni dengan metode purposive sampling. Sampel 

penelitian yakni laporan keuangan tahunan perusahaan pertambangan dari tahun 2020 sampai 

tahun 2022 yang diakses melalui situs web official BEI yakni di www.idx.co.id. Alat uji yang 

digunakan adalah Eviews 12.  
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan pengumpulan, pencatatan, dan interpretasi data sekunder yaitu laporan 

keuangan perusahaan pertambangan di BEI tahun 2020-2022, berikut ini adalah sampel yang 

diperoleh: 

Tabel 1. Kriteria Sampel 

No. Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI 2020-2022 63 

2. Perusahaan pertambangan yang mempublikasi laporan 

keuangan 2020-2022 

44 

3. Perusahaan pertambangan yang mengalami laba tahun 2020-

2022 

28 

 Jumlah  28 

 Periode penelitian 3 

 Jumlah sampel 84 

Data diolah peneliti, pada 2023. 

 

Berdasarkan tabel tersebut, populasi perusahaan pertambangn sebanyak 63 perusahaan. 

Kemudian, sampel yang terkumpul sebanyak 28 perusahaan. Sehingga, sampel yang 

dibutuhkan selama 3 tahun sehingga diperoleh sampel sebanyak 84 data laporan keuangan.  

Tabel 2. Statistik Deskriptif  

 X1 X2 X3 Y 

 Mean  0.948027  0.125962  0.389459  0.299443 

 Median  0.577233  0.047270  0.067060  0.205948 

 Maximum  7.748327  0.606933  19.07815  2.425408 

 Minimum  0.002264  0.002377 -0.232176  0.002183 

 Std. Dev.  1.062925  0.155821  2.088039  0.421953 

 Observations  84  84  84  84 

Data diolah peneliti, pada Februari 2024. 

Tabel 3. Chow Test 

Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  

Cross-sect F 0.906894 (27,53) 0.5996 

Cross-sect Chi-square 31.903796 27 0.2357 

Data diolah peneliti, pada Februari 2024.  

Berdasarkan gambar tersebut, diperoleh nilai Chi Square sebesar 0,235 > 0,05, artinya 

H0 diterima dan H1 ditolak sehingga model terbaik yang terpilih adalah CEM. 

 

Tabel 4. Lagrange Multiplier Test 

 Cross-section Time Both 

Breusch-Pagan  0.454609  1.002906  1.457515 

 (0.5002) (0.3166) (0.2273) 

Data diolah peneliti, pada Februari 2024.  
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Berdasarkan gambar tersebut, model Breusch-Pagan sebesar 0,167 > 0,05. Ini berarti 

H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga model terbaik yang terpilih adalah CEM. Sehingga, 

berdasarkan ketiga uji model terbaik yang sudah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa uji 

CEM adalah model model terbaik untuk penulisan penelitian ini. 

 

Tabel 5. Uji Hipotesis 

Variable Coefficient Std. 

Error 

t-Statistic Prob. 

C 0.165567 0.014329 11.55425 0.0000 

X1 0.018616 0.007939 2.344833 0.0215 

X2 -0.139376 0.045248 -3.080282 0.0028 

X3 -0.019743 0.025718 -0.767690 0.4449 

Weghted Statistics 

Root MSE 0.246565 𝑅2 0.225432 

MDV 0.387157 Adjusted 𝑅2 0.196386 

S.D var 0.436287 S.E ofregresion 0.252654 

SSR 5.106730 F-statistic 7.761124 

DW stat 1.621579 Prob (F-stat) 0.000130 

Data diolah peneliti, pada Februari 2024. 

Berdasarkan Tabel 5, hasil uji t pada variable X1 diperoleh nilai probability 0.02 < 0.05, 

maka H1 diterima dan H0 ditolak, dan nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel yaitu sebesar 2.344 

> 1.989 artinya variabel X1 berpengaruh secara positif terhadap Y Perusahaan Tambang yang 

terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hasil uji t pada variable X2 diperoleh nilai probability 0.00 

< 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu sebesar 

-3,080 > 1.989 artinya variable X2 berpengaruh secara negatif terhadap Y Perusahaan Tambang 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. Hasil uji t pada variable X3 diperoleh nilai probability 

0.44 > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak, dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel yaitu 

sebesar 0.767 < 1.98  artinya variable X3 tidak berpengaruh terhadap Y Perusahaan Tambang 

yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022. 

Nilai R-Squared sebesar 0.225 atau 22,54%, menunjukkan bahwa variabel independen 

yang terdiri dari X1, X2, dan X3 mampu menjelaskan variable Y dari perusahaan pertambangan 

Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2020-2022 sebesar 22,54%, sedangkan sisanya yaitu 

77,45% (100 – nilai adjusted R-Squared) dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 

kedalam model penelitian ini (Santoso,2010). Berdasarkan pada Tabel 5, dengan menggunakan 

model CEM dapat ditinjau bahwa nilai probability senilai 0.000 < 0.05 dan nilai F-hitung lebih 

besar dari F-tabel, atau sebesar 7.761 > 2.718, artinya variabel X1, X2, dan X3 berpengaruh 

terhadap Y. Dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel dependen berpengaruh secara simultan 

terhadap tax avoidance. 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis ditunjukkan bahwa variabel debt equity ratio berdampak 

pada upaya perusahaan tambang yang terdaftar di BEI untuk menghindari pajak tahun 2020–

2022. Pada tahun tersebut, ada korelasi positif antara debt equity ratio terhadap upaya 

penghindaran pajak perusahaan pertambangan. Berkaitan dengan stakeholder theory, 

manajemen perusahaan sebagai internal stakeholder menyediakan pendanaan yang berasal dari 

utang sehingga meningkatkan bunga hutang yang wajib dibayar oleh perusahaan kepada 

kreditur. Bunga hutang dapat menyebabkan laba sebelum pajak menjadi lebih kecil serta 

mengurangi beban pajak yang wajib dibayar perusahaan sebagai eksternal stakeholder kepada 
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pemerintah. Kondisi yang seperti ini dimanfaatkan pihak manajemen perusahaaan agar 

bertindak secara oportunistik melakukan tax avoidance, sehingga semakin tinggi tingkat utang 

perusahaan, maka semakin tinggi juga kecenderungan perusahaan untuk melakukan tindakan 

tax avoidance. Debt equity ratio memiliki pengaruh terhadap penghindaran pajak karena 

adanya hubungan antara struktur utang perusahaan dan kebijakan perpajakan. Debt equity ratio 

merujuk pada penggunaan dana pinjaman untuk mendanai operasi atau investasi perusahaan. 

Oleh karena itu, semakin besar jumlah utang yang dimiliki perusahaan (Debt equity ratio yang 

tinggi), semakin besar potensi pengurangan pajak yang diperoleh melalui pembayaran bunga 

(Setiawati, 2022).  

Fenomena tingkat Debt equity ratio berpengaruh terhadap praktik tax avoidance 

perusahaan tambang yang terdaftar di (BEI) juga didukung dengan rasio utang yang tinggi pada 

beberapa perusahaan pertambangan, dimana perusahaan mengambil utang besar untuk 

menghindari pembayaran pajak dan dapat menyebabkan penurunan penerimaan pemerintah. Ini 

karena ketika perusahaan menggunakan skema mengurangi atau menghindari sepenuhnya 

kewajiban pajak, pada akhirnya akan mengurangi penerimaan pajak pemerintah. Dalam jangka 

panjang, hal ini dapat merugikan perekonomian negara karena dapat mengurangi sumber daya 

yang tersedia untuk infrastruktur, layanan publik, dan program-program penting lainnya yang 

dibiayai oleh penerimaan pajak. Oleh karena itu, pemerintah terus berusaha untuk mengambil 

langkah-langkah untuk mengatasi praktik-praktik seperti ini melalui regulasi pajak yang ketat 

atau penegakan hukum yang lebih keras. 

Hipotesis kedua penelitian adalah bahwa return on asset berpengaruh negatif pada 

penghindaran pajak. Berdasarkan analisa sebelumnya, hasil hipotesis menunjukkan return on 

asset memiliki korelasi negatif dengan penghindaran pajak perusahaan pertambangan dari 

tahun 2020 hingga 2022. Hasil ini sesuai dengan temuan Sari (2019) dan Setiawati (2022) yang 

menyimpulkan bahwa return on asset berpengaruh secara signifikan. Fenomena return on asset 

memiliki pengaruh signifikan pada penghindaran pajak di perusahaan tambang yang terdaftar 

di (BEI) karena cenderung memiliki struktur bisnis yang kompleks dan beragam, yang 

seringkali menghasilkan laba yang besar. Perusahaan pertambangan yang menguntungkan 

cenderung memiliki lebih banyak sumber daya dan fleksibilitas untuk melakukan perencanaan 

pajak dengan cermat. 

Return on equity berdampak negatif pada upaya penghindaran pajak, menurut hipotesis 

ketiga dari penelitian ini. Hasil analisa sebelumnya menunjukkan bahwa hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa return on equity memiliki korelasi negatif dengan upaya perusahaan 

pertambangan dalam penghindaran pajak dari tahun 2020 hingga 2022. Hasil penelitian ini 

tidak sejalan dengan hasil penelitian Karib (2022) yang menunjukkan bahwa return on equity 

secara parsial berpengaruh positif terhadap upaya perusahaan dalam penghindaran pajak. 

Hipotesis terakhir dari penelitian ini yakni guna menguji apakah seluruh variabel dependen debt 

equity ratio, return on asset, dan return on equity berdampak pada variabel independen 

penghindaran pajak. Berdasarkan stakeholder theory yang menekankan pentingnya memenuhi 

tanggung jawab perusahaan, khusunya pada kinerja keuangan perusahaan meliputi Debt equity 

ratio, Return on Asset, dan Return on equity termasuk kepatuhan terhadap pajak dalam 

menghindari tax avoidance. Sehingga, kombinasi faktor-faktor ini dapat memperkuat atau 

melemahkan kecenderungan perusahaan untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak, 

tergantung pada situasi spesifik perusahaan dan kondisi ekonomi yang ada. Karena perusahaan 

tambang dengan debt equity ratio yang tinggi cenderung memiliki bunga utang tinggi, yang 

menjadi beban pajak yang signifikan, fenomena seperti debt equity ratio, return on asset, dan 

return on equity dapat memengaruhi tingkat penghindaran pajak perusahaan tambang yang 

terdaftar di BEI.  
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KESIMPULAN  

Melalui analisia data serta pembahasan yang sudah dijabarkan, oleh karena itu peneliti bisa 

menarik kesimpulan bahwa debt equity ratio, return on asset dan return on equity berpengaruh 

positif terhadap tax avoidance. Tanggung jawab perusahaan pada kinerja keuangan perusahaan 

termasuk kepatuhan terhadap pajak untuk menghindari tax avoidance. Sehingga, kombinasi 

faktor-faktor ini dapat memperkuat atau melemahkan kecenderungan perusahaan untuk terlibat 

dalam praktik penghindaran pajak, dan tergantung pada situasi spesifik perusahaan dan kondisi 

ekonomi yang ada. 

SARAN 

Dari pembahasan yang telah diuraikan diatas, maka saran diajukan bagi pemerintah dapat 

mengembangkan kebijakan yang mendorong transparansi perusahaan untuk penghindaran 

pajak. Bagi perusahaan agar lebih meningkatkan kesadaran mengenai peraturan perpajakan 

secara umum dan berbagai ketentuan perpajakan yang berlaku di Indonesia. Perlu 

dipertimbangkan untuk memperluas cakupan industri yang diteliti. Setiap industri mungkin 

memiliki karakteristik yang unik dalam hal struktur modal, profitabilitas, dan praktik 

penghindaran pajak.  
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